
BAB V

Kesimpulandan saran

A. Kesimpulan

Berdasarkanpembahasan yang adapadababsebelumnya,

bahwadapatdisimpulkanbahwa :

1. Bentukpraktekmakelarotomotif di KecamatanMarpoyanDamai Kota

Pekanbarumelaluiempattahap :Tahappertama (perjanjian), tahapkedua

(pelaksanaankerja), tahapketiga (mempertemukanpenjualdanpembeli)

dantahapkeempat (pemberianupahuntukmakelar).

2. Tinjauanekonomi Islam terhadapmakelarotomotif di

KecamatanMarpoyanDamai Kota

Pekanbarutidakbertentangandengandenganprinsip-prinsipekonomiislam

,karenatidakmengandungunsurmudharatbagikeduabelahpihakataudidalamny

aadaunsurtolongmenolong.

Berdasarkanhasilpenelitianpenulis, makapenulismengemukakanbahwa praktek

makelar otomotif di kecamatan marpoyan damai kota pekanbaru pada

umumnya tidak bertentangan dengan prinsip ekonomi islam,

Padadasarnyamakelar hanya bertugas sebagai jembatan atau

mempertemukan antara penjual dan pembeli sehingga terjadinya transaksi

jual beli, dalam hal ini kedua belah pihak sama sam mendapatkan

keuntungan, dimana makelar mendapatkan keuntungan dari si penjual mobil

sedangkan si pembeli mendapatkan keuntungan dari bantuan si makelar.

Hanya saja terkadang si pembeli sering salah dalam memilih jasa makelar,
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yang mana si pembeli menggunakan jasa makelar yang tidak resmi, jadi

tingkat resiko yang akan dihadapi si pembeli akan semakin tinggi

B. Saran

1. Kepadaparapelaku (penjual, pembelidanmakelar)

hendaknyamengetahuimasalahfiqhagarmemilikiloyalitas yang

tinggiterhadapprakteknyasehinggabisaterjauhdarihal-hal yang dilarangoleh

agama. Dimanamakelarsebagaisaranaatau media

untukmempermudahjalannyatransaksidansolusiuntukmenjawabkebutuhand

alamkehidupansosial.

2. KepadaparaMakelar yang

dipercayamasyarakatsebagaijembatanpenghubungdalamtransaksi, agar

selalumenjagaintegritassertaselaluaktifdalammelayanikeluhanmasyarakat di

dalammasalahjualbeliotomotif,

danlebihkonsekuendalammenjagaamanatsebagai orang yang dipercaya.


